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ABSTRAK

Rancang Bangun Absorber Ammonia Ditinjau dari Variasi
Ketinggian Packing Terhadap Konsentrasi Ammonia

Ines Agustin Pratiwi, 42 Halaman, 9 Tabel, 18 Gambar, 4 Lampiran

Gas ammonia adalah gas yang tidak berwarna dengan bau menyengat, biasanya
ammonia berasal dari aktifitas mikroba, industri ammonia, pengolahan limbah dan
pengolahan batubara. Ammonia (NH3) juga senyawa yang bersifat mudah larut dalam
air. Tujuan dari penelitian ini adalah Mendapatkan 1 unit alat absorber ammonia
dengan metode desain fungsional dan structural, mengurangi kadar gas ammonia dan
melihat adakah pengaruh ketinggian packing terhadap jumlah NHj; yang terserap.
Pada penelitian ini dilakukan proses (absorpsi) ammonia dengan menggunakan alat
absorber. Proses absorpsi berlangsung selama 10-25 menit, menggunakan bahan
isian plastik dengan variasi ketinggian packing yaitu 5cm-60 cm dan laju alir yang
digunakan 3,5 Lpm. Absorben yang digunakan untuk proses absorpsi adalah air.
Setelah dirancang alat didapatkan 1 unit alat absorber ammonia dengan tinggi 60 cm
dan diameter 3,5 cm. Setelah analisa sampel didapatkan hasil konsentrasi ammonia
dan NHjs terserap didapatkan hasil dari ketinggian yang rendah dan tinggi yaitu : nilai
konsentrasi pada ketinggian 5 cm sebesar 5,9540 N dan pada 60 cm sebesar 5,0017
N, sedangkan NH3 yang terserap pada ketinggian rendah dan tinggi yaitu : nilai NH;
terserap pada ketinggian 5 cm sebesar 0,04676 mol dan pada 60 cm sebesar 0,04291.
Dari hasil penelitian diketahui bahwa semakin tinggi bahan isian (packing) maka
proses absorpsi yang terjadi semakin lambat dan NHs; yang terserap semakin
berkurang. Hal ini terjadi dikarenakan posisi bahan isian yang semakin tinggi
mempunyai kerapatan antar material yang paling padat sehingga menyebabkan
perluasan area kontak yang memungkinkan NH3 yang masuk melewati kolom bahan
isian terjadinya penyerapan yang lebih sedikit.

Kata Kunci: Ammonia, Absorber, Packing, Absorben.



ABSTRACT

DESIGN OF AMMONIA ABSORBER WITH VARIATION IN PACKING
HEIGHT TO AMMONIA CONCENTRATION

Ines Agustin Pratiwi, 42 Pages, 9 Tables, 18 Figures, 4 Attachments

ammonia is a colorless gas with a pungent odor, usually ammonia comes from
microbial activity, the ammonia industry, sewage treatment and coal processing.
Ammonia (NHs) is a water-soluble compound. The purpose of this study was to
obtain 1 unit of ammonia absorber with functional and structural design methods,
reduce levels of ammonia gas and see if packing height affects the amount of NH3
absorbed. In this study, the absorption of ammonia used an absorber. The absorption
process lasts for 10-25 minutes using plastic fillers with variations in packing height,
namely 5cm-60 cm and a flow rate of 3.5 Lpm. The absorber used for the absorption
process is water. Based on the experimental results obtained 1 unit of ammonia
absorber with a height of 60 cm and a diameter of 3.5 cm. After analyzing the
sample, it was found that the concentration of ammonia and NH3 absorbed from low
and high altitudes were: the concentration value at 5 cm was 5.9540 N and at 60 cm
was 5.0017 N, while the NH3 concentration value at low altitude and altitude: the
NH; value absorbed at a height of 5 cm was 0.04676 mol and at a height of 60 cm
was 0.04291. The results showed that the higher the packing material, the slower the
absorption process and the less NH3 is absorbed. This occurs because the higher the
position of the filler material has the densest density between the materials, causing
an expansion of the contact area which allows NH3 to pass through the fill material
column, so that the absorption is less.

Keywords: Ammonia, Absorber, Packing, Absorbent.
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